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Pengertian & sejarah singkat

DFD memetakan bagaimana 
data bergerak—bukan 
bagaimana teknologi dibangun.

Penggunaan DFD sebagai alat pemodelan 
dipopulerkan oleh DeMarco & Yourdon (1979) dan 
Gane & Sarson (1979), dengan menggunakan 
metodologi Structured Systems Analysis.

1979
DeMarco & Yourdon

1979
Gane & SarsonDFD menggambarkan aliran data dalam suatu 

sistem informasi, baik sistem yang sudah ada 
maupun sistem baru, dari sudut pandang logis 
tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik tempat 
data tersebut berada DFD merupakan alat perancangan sistem yang 

berfokus pada aliran data dan mudah dipahami 
serta dikomunikasikan oleh programmer.
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DFD

1979
DeMarco & Yourdon

1979
Gane & Sarson

https://youtu.be/6VGTvgaJllM?si=TNussvnipjhmPbEX
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Simbol-Simbol DFD

Typical CASE fields  •  Gane & Sarson  •  DeMarco & Yourdon — bentuk berbeda, makna tetap sama.
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Context Diagram — lihat batas sistem

Satu proses saja • tanpa data store • hanya entitas eksternal dan aliran informasi utama
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Level 0 — pecah sistem menjadi proses utama

Context Diagram 
menjawab:

“Sistem berinteraksi 
dengan siapa dan melalui 
data apa?”

Level-0 DFD menjawab:

“Apa saja proses utama 
yang terjadi di dalam 
sistem, data apa yang 
mengalir, dan data apa 
yang disimpan?”
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Level 1 — buka satu proses

Proses 4.0 diuraikan tanpa mengubah aliran 
masuk/keluar pada level induk.

4. 0  PR O DU CE MA N A GEMEN T R EPO R TS

Akses  →  agregasi  →  persiapan laporan
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Level-n — sampai proses primitif

Primitive DFD
Tingkat terendah: proses 
sudah cukup spesifik untuk 
dijelaskan dengan logika 
proses atau spesifikasi mini.
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Requirements for Creating a DFD

01 Mudah dibaca
Visual menarik, kontras, dan jalur jelas.

02 Nama tepat
Proses = frasa kerja; data = kata benda.

03 Tidak kompleks
Pecah diagram saat kepadatan meningkat.

04 Akurat
Model harus setia pada perilaku sistem.



08

Aturan 1–3 — proses wajib memediasi

RULE 1

INPUT SAJA TIDAK VALID Input → Proses → Output

RULE 2

OUTPUT TANPA SUMBER TIDAK VALID Data masuk → Proses → Hasil

RULE 3

Store → Store TIDAK VALID Store → Proses → Store
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Aturan 4–6 — jangan lewati proses

RULE 4  /   Ent ity  →  Data Store

External Entity PROCESS D1 Orders

RULE 5  /   Data Store →  Ent ity

D1 Orders PROCESS External Entity

RULE 6  /   Source →  External  S ink

External Entity PROCESS External Entity
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Aturan 7–9 — arah, fork, dan join

7   DUA  A R A H  =  DUA  F L O W

8   F O R K  —  d a t a  sa ma  b er c a b a ng

9   JO IN —  d a t a  sa ma  b er g a b ung

A B

SOURCE

PROCESS A

PROCESS B

SOURCE A

SOURCE B

DESTINATION
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Aturan 10–12 — recursion, update, retrieve

1 0   N O  R E C UR SIO N

Proses tidak boleh mengirim data 
kembali langsung ke dirinya sendiri.

PROCESS

HINDARI

1 1   UP DA TE

PROCESS D1  Orders

flow menuju store

1 2   R E TR IE VE

D1  Orders PROCESS
flow keluar dari store
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Satu sistem, empat tingkat detail

C O N T E X T

0
SYSTEM

Batas sistem

L E V E L  0

1.0 → D1

Proses utama

L E V E L  1

4.1 → 4.3

Urai proses 4.0

L E V E L - n

4.3.1 → 4.3.2

Proses primitif

Balancing antarlevel  •  proses memediasi flow  •  update ≠ retrieve
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Tiga hal yang perlu diingat

01
ALIRAN

DFD menjelaskan bagaimana data 
bergerak di dalam batas sistem.

02
HIRARKI

Context → Level 0 → Level 1 → 
Level-n menjaga kompleksitas 
tetap terbaca.

03
VALIDITAS

Simbol, penamaan, balancing, dan 
aturan flow menentukan kualitas 
model.



A N A LIS IS  DES A IN  S IS TEM IN FO R MA S I

THANK
YOU

Pertanyaan, tanggapan, atau mari kita uji sebuah DFD bersama.


